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Abstrak
Pada anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dalam proses perkembangan yang sangat pesat dan penting bagi kehidupan berikutnya. perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh yang sangat mempengaruhi perkembangan yang lainya. Periode pra-sekolah adalah masa yang krusial dalam perkembangannya. Pembelajaran melalui permainan memberikan kesempatan bagi anak untuk bermain-main di lingkungan. Permainan tradisional dapat digunakan sebagai alat bantu belajar dan mengajarkan banyak hal dalam permainan, seperti belajar olahraga, mengembangkan keterampilan sensorik, kognitif dan sosial, keterampilan motorik. Tujuan mengetahui efektifitas permainan tradisional pada perkembangan motorik anak pra-sekolah. Dengan permainan tradisional diharapkan dapat meningkatkan perkembangan motorik anak pra-sekolah. Metode penelitian ini menggunakan Literatur Review dengan mengambil 10 jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Hasilnya Bahwa permainan tradisional mempengaruhi perkembangan motorik anak pra-sekolah yang menggunakan gerakan seluruh tubuh seperti berlari, melempar, dan melompat. Kesimpulan permainan tradisional cocok dilakukan untuk anak-anak guna untuk meningkatkan motorik kasar anak, selain untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dapat juga untuk meningkatkan kemampuan aspek yang lainnya.
Kata Kunci: Permainan Tradisional, Motorik, Literatur Review

Abstract 
Early childhood has different characteristics in the process of development that is very rapid and important for the next life. motor development is the development of control of body movements that greatly affect other developments. The pre-school period is a crucial time in its development. Learning through play provides opportunities for children to play around in the environment. Traditional games can be used as learning tools and teach many things in play, such as learning sports, developing sensory, cognitive and social skills, motor skills. The aim is to determine the effectiveness of traditional games on the motor development of pre-school children. With traditional games, it is expected to improve the motor development of pre-school children. This research method uses Literature Review by taking 10 journals related to the title of this research. The result is that traditional games affect the motor development of pre-school children who use whole body movements such as running, throwing, and jumping. The conclusion is that traditional games are suitable for children to improve children's gross motor skills, in addition to improving children's gross motor skills, it can also improve other aspects.
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup yang sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi manusia melalui pembelajaran (Wandi & Mayar, 2019). Pendidikan mencakup proses hidup manusia dan interaksinya dengan lingkungannya. Ini dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki setiap orang sesuai dengan tahapannya dalam perkembangan. Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk pengembangan manusia dan berfungsi sebagai alat untuk pemuliaan kemanusiaan. Pendidikan anak usia dini merupakan upaya untuk membimbing, mendidik, dan mendorong anak untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan mereka.
Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dalam proses perkembangan yang sangat pesat dan penting bagi kehidupan berikutnya. Salah satu fase masa emas adalah masa anak berusia 3 hingga 6 tahun, ketika pertumbuhan berlangsung dengan stabil, terjadi peningkatan aktivitas fisik, dan meningkatnya proses berfikir. Anak pra-sekolah merupakan kelompok usia usia 3-6 tahun yang sangat penting dalam perkembangan fisik maupun motorik (Zarotis, 2020). Periode pra-sekolah adalah masa yang krusial. Anak-anak usia pra-sekolah mengalami fase “masa keemasan” dalam perkembanagan anak, dimana perkembangan fisik dan psikologis mereka akan merespon berbagai aktivitas yang terjadi di lingkungannya (Zanadaa et al., 2023). Anak-anak pra-sekolah memiliki kebiasaan meniru perilaku orang dewasa. Misalnya anak akan mudah menerina apapun yang diamatinya (Eldiasty et al., 2023). Terkait hal itu anak membutuhkan stimulasi agar dapat tumbuh dan berkembang sebaik mungkin pada masa pra-sekolah. Lingkungan prasekolah memainkan peran penting dalam penting dalam membina dan mengembangkan keterampilan motorik dasar anak-anak (Aryamanesh & Sayyah, 2014).
Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi dasar bagi kemajuan perkembangan anak berikutnya. Ketika perkembangan fisik anak dapat berkembang dengan baik maka anak dapat mengembangkan kemampuan fisiknya tanpa bantuan orang lain. Pada perkembangan fisik anak yang terjadi setiap perubahan seseoarang anak dapat diamati dari berbagai aspek, termasuk tubuh (gerak) (Simpson et al., 2021). Pada perkembangan fisik anak dicapai melalui koordinasi antara sistem saraf dan otot. Perkembangan fisik sangat berkaitan erat dengan perkembangan motorik anak.
Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, dan otak. Perkembangan motorik menjadi suatu hal yang sangat berhubungan dan mempengaruhi perkembangan yang lainnya (Gallotta et al., 2018). Perkembangan motorik dibagi menjadi dua yaitu perkembangan motorik kasar dan motorik halus. (Indriyani et al., 2021) Jika kemampuan motorik tidak dipelajari, perkembangan mereka akan terhambat. Oleh karena itu, pendidik harus bersikap positif terhadap tingkat usia anak dengan membiarkan anak mencoba berbagai aktivitas motorik kasar dan halus yang sesuai dengan usianya.
Motorik kasar merupakan gerakan yang menggunakan otot–otot besar atau sebagian besar seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Kemampuan motorik kasar dikaitkan dengan banyak aktivitas fisik dan prasyrat dari kemampuan olahraga yang spesifik (Gholami Amin, 2022). Sedangkan Motorik Halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot kecil dan memerlukan koordinasi yang cermat sehingga dapat melakukan berbagia kreasi, seperti menggunting kertas dengan hasil guntingan yang lurus, menggambar dan mewarnai dengan baik, menggunakan klip untuk menyatukan dua lembar kertas dan menajamkan pensilperkembangan motorik halus melibatkan pekembangan aktivitas gerakan yang terkoordinasi dari beberapa bagian tubuh. pada perkembangan motorik halus dan kognitif merupakan bagian integral dari kehidupan anak pra-sekolah (Gümüşdağ, 2019). 
(Intan Kurnianingtyas, 2021) membagi kemampuan motorik dalam tiga kategori, yaitu;
a. Kemampuan lokomotor yaitu kemampuan untuk memerintahkan tubuh dari suatu tempat ke tempat yang lain, seperti berjalan, berlari, melompat, dan meluncur.
b. Kemampun non-lokomotor yaitu kemampuan yang digunakan tanpa memindahkan tubuh atau dengan gerak ditempat. Contoh gerakan kemampuan non-lokomotor yaitu menekuk dan meregang, mendorong dan menarik, jalan di tempat, loncat ditempat, berdiri dengan satu kaki, dan mengayuhkan kaki secara bergantian.
c. Kemampuan manipulatif yaitu kemampuan yang diperoleh anak pada saat anak sedang menguasai berbagai macam objek, kemampuan ini lebih banyak melibatkan tangan dan kaki. Contoh kemampuan manipulatif yaitu gerakan melempar, memukul, menendang, menangkap obyek, memutar tali, dan memantulkan, atau menggiring bola

(Idhayanti et al 2023) keberhasilan dalam membimbing anak usia pada masa emas akan menentukan sebagian besar masa depan mereka, maka penting untuk mendeteksi sedini mungkin agar perkembangan anak tidak terganggu. Anak usia dini sangat rentan mengalami masalah yang berkaitan dengan gangguan dalam proses perkembangannya (Zeng et al., 2017). Masalah-masalah tersebut dapat dicegah jika orang tua memberikan kebutuhan dasar anak sejak dini, salah satunya dengan stimulasi yang tepat sesuai usianya. Stimulasi merupakan rangsangan dan latihan kepandaian anak yang berasal dari lingkungan luar. Stimulasi dapat datang dari orang tua, anggota keluarga, atau orang dewasa yang dekat dengan anak, seperti guru. Salah satu kebutuhan dasar anak adalah stimulasi (Nurlalis, 2017). Jika anak-anak terus mengasah kemampuan bahasa mereka, kemampuan mereka akan semakin meningkat.  Apabila anak mengalami keterlambatan pertumbuhan, terutama dalam perkembangan motorik kasar, karena kurangnya stimulasi selama periode emas ini, anak akan mengalami masalah di kemudian hari. Anak akan menjadi lebih pasif daripada anak seusianya, pertumbuhannya akan terhambat, dan metabolisme tubuhnya akan menjadi lebih buruk karena kurangnya aktivitas fisik. Oleh karena itu, penting untuk mendorong pertumbuhan anak, terutama motorik kasar, agar mereka dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Permainan adalah cara terbaik untuk mendorong pertumbuhan anak, karena melalui permainan mereka akan belajar banyak hal. Masa bermain penting untuk mengasah perkembangan anak.
Secara bahasa bermain berarti aktivitas langsung atau spontan di mana seorang anak berinteraksi dengan orang lain, benda-benda di sekitarnya, dengan senang (gembira), dengan inisiatif sendiri, menggunakan daya khayal (imajinatif), dan menggunakan seluruh tubuhnya. Bermain adalah kegiatan yang dilakukan dengan senang hati menggunakan panca indranya. Oleh karena itu, jika anak melakukannya, berikan respon yang positif agar anak lebih senang melakukannya. Bermain membantu perkembangan anak dengan meningkatkan kemampuan kognitif mereka melalui proses berfikir (Zeng et al., 2017). 
Permainan merupakan alat bagi anak untuk menjelajahi dunianya dari yang tidak dikenal oleh anak sampai diketahuinya dari yang tidak dapat diperbuat sampai mampu dilakukannya, karena dari permainan anak mampu mengembangkan seluruh aspek perkembangan termasuk motorik kasar (Aye et al., 2017). Bermain juga memiliki banyak manfaat dan juga merupakan hal yang menyenangkan bagi anak, selain itu manfaat bermain sangatlah banyak bagi perkembangan motorik anak terutama motorik kasar, dengan bermain anak dapat melatih kekuatan otot, menambah kekompakan, melatih kelincahan, keseimbangan menunjang kemampuan fokus, konsentrasi, koordinasi mata, keseimbangan tubuh sehingga diharapkan dapat efektif meningkatkan perkembangan motorik kasar anak.
Pembelajaran pengalaman melalui permainan memberikan kesempatan bagi anak untuk bermain-main di lingkungan yang aman dan mendapatkan pengetahuan dengan berlatih dan berinteraksi secara sosial dengan teman bermain dan lingkungan (Singh et al., 2021). Kegiatan yang paling penting dilakukan oleh anak, yaitu bermain. Permainan terhadap pembelajaran anak, yang dipelajari melalui dimensi usia, sangat penting untuk memahami preferensi mereka dan hasil potensial untuk berbagai bidang perkembangan (Lai et al., 2018).
Permainan tradisional banyak mengandung gerak, keterampilan, dan asah otak yang dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi, kebersamaan, kecanggihan, kejujuran, dan saling menghargai Permainan tradisional dapat digunakan sebagai alat bantu belajar dan mengajarkan banyak hal dalam permainan, seperti belajar olahraga, mengembangkan keterampilan sensorik, kognitif dan sosial, keterampilan motorik, dan tentu saja menyenangkan Permainan tradisional dapat menambah kreativitas anak dalam mengelola permainan dan mengembangkan kemampuan interaksi sesama anak, karena pada dasarnya permainan tradisional cenderung pada permainan kelompok yang menumbuhkan kerja sama yang baik Permainan tradisional merupakan kegiatan hiburan yang menggunakan alat sederhana yang memberikan manfaat yang baik bagi perkembangan fisik, emosional, dan kognitif pada anak (Muthmainah, 2022). Dalam permainan tradisional juga ada beberapa cara melakukan permainannya ada yang berkelompok dan individu. Permainan tradisional  dapat  melatih kemampuan anak membaca gerak tubuh, menggerakkan tubuh, melatih ketangkasan dan kelincahan anak dalam permainan, meningkatkan kemampuan komunikasi dan kemampuan menyusun strategi yang baik, melepaskan  emosi  anak  dan  melatih  anak  belajar  berkelompok (Wandi & Mayar, 2019). 
Masa prasekolah sangat penting untuk perkembangan motorik anak (True et al., 2017). untuk mencapai keterampilan motorik melalui berbagai kegiatan permainan tradisional yang menggunakan otot-otot tubuh seperti berjalan, berlari, melompat. Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti melakukan tinjauan pustaka untuk mengetahui lebih lanjut mengenai efektivitas permainan tradisional pada perkembangan motorik anak pra-sekolah. Berdasarkan fakta dan permasalahan diatas, penulis ingin membuat sebuah artikel review untuk mengetahui seberapak efektivitaskah kegiatan dalam permainan tradisional terhadap perkembangan motorik anak pra-sekolah. 

Metodologi 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian berbasis studi literatur yang dalam penulisan menkaji kepustakaan melalui berbagai jurnal, referensi teori yang relevan dengan topik penelitian yang diawali dengan mencari, menganalisa, lalu kemudian menyimpulkan agar memperkuat analisa yang dilakukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan database internet dengan memfokuskan pada artikel-artikel yang relevan dengan penelitian ini. Data yang digunakan adalah data sekunder karena peneliti tidak terjun kelapangan. Prosedur pencarian artikel yang relevan dengan menggunakan Google Chrome, Google Scholar, Scimago. Proses pencarian artikel menggunakan kata kunci dari penelitian ini. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelusuran literatur tentang efektivitas permainan tradisional pada perkembangan motorik anak pra-sekolah pada tabel 1. 
Penelitiannya bertujuan untuk memperoleh informasi yang komprehensif tentang seberapa efektifitas efektivitas permainan tradisional pada perkembangan motorik anak pra-sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat menjadi sarana pengembangan motorik anak usia pra-sekolah. 



	No
	Penulis dan tahun
	Penerbit
	Metode
	Hasil

	1
	(Nanda et al., 2023)
	AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak
	Quasi Ekperiment Design.
	Kemampuan motorik kasar anak yang diberi perlakuan permainan tradisional menggunakan permainan petak umpet pada kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. ini membuktikan permainan tradisional petak umpet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan kemampuan motorik kasar anak.

	2
	(Desiana et al., 2022)
	JECIE (Journal of Early Childhood and Inclusive Education)
	Penelitian Tindakan Kelas 
	Permaian bathok jangkungan dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini. Melalui  permainan  Bathok  Jangkungan  anak  merasa  senang  dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan didalam kelas maupun diluar kelas

	3
	(Firmansyah et al., 2023)
	Kolaborasi: Jurnal Pengabdian Masyarakat
	Penelitian Tindakan Kelas
	Permainan bakiak ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan motorik kasar anak.

	4
	(Wulandini et al., 2022)
	Jurnal Menara Medika
	Penelitian Kuantitatif
	Bahwa Penggunaan Permainan Tradisional Kucing-Kucingan Dalam Pembelajaran Dapat Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Umur 4-5 Tahun Di Desa Tarai Bangun Rt.02 Rw 03 Kabupaten Kampar.

	5
	(Ashar & Inrawulan, 2021)
	TEMATIK: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan Anak Usia Dini
	Penelitian Tindakan Kelas 
	Hasil penelitian setelah dilakukan tindakan selama dua siklus adalah ada siklus I dengan indikator anak mampu berjalan, berlari, dan melompat pada saat melakukan permainan tradisional petak umpet didapatkan. Pada siklus II dengan indikator anak mampu berjalan, berlari, dan melompat pada saat melakukan permainan tradisional petak umpet

	6
	(Nurhayati, 2020)
	Tadulako Journal Sport Sciences And Physical Education 
	Penelitian Kuantitatif Deskripstf 
	Permainan tradisional dapat dalam meningkatkan motorik kasar anak dengan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 31% untuk kategori Berkembang Sangat Baik, Berkembang Sesuai Harapan dan Mulai Berkembang.

	7
	(Buahana & Suparno, 2022)
	Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan
	Eksperimen 
	Permainan tradisional dengan perbedaan rerata perkembangan motorik kasar (0,00, P < 0,05), sehingga permainan tradisional benteng menunjukkan hasil signifikan dibanding pembelajaran konvensional (senam, permainan bola). Program permainan tradisional sesuai untuk motorik kasar perkembangan

	8
	(Darmawati & Widyasari, 2022)
	Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
	Penelitian Kualitatif 
	Ketarampilan motorik kasar anak usia dini bisa dikembangkan melalui permainan tradisional Engklek dengan terpenuhinya beberapa indikator yaitu anak mampu menjaga keseimbangan tubuh, dapat menjaga kekuatan tubuh saat bermain, dan dapat bermain dengan lincah.

	9
	(Tan et al., 2020)
	International Journal of Childhood, Counselling and Special Education
	Movement Assessment Battery for Children - 2nd edition (MABC-2)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua peserta mengalami peningkatan yang signifikan dalam hal keseimbangan dan kemampuan motorik secara keseluruhan, baik melalui permainan tradisional maupun permainan bebas. Permainan tradisional yang terstruktur atau permainan bebas yang tidak terstruktur, permainan anak memiliki manfaat positif terhadap perkembangan keterampilan motorik terutama untuk anak-anak dengan keterampilan motorik yang lebih buruk.

	10
	(Kenanoğlu & Duran, 2021)
	Asian Journal of Education and Training
	Penelitian Kuantitatif 
	Hasil bahwa "Program Pendidikan Permainan Tradisional" meningkatkan perkembangan bahasa anak-anak dengan cara yang positif.

	11
	(Fatimah et al., 2021)
	Journal of Early Childhood Education Studies
	Penelitian Kualitatif 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan tradisional Engklak di PAUD Smart Kids School dapat efektif meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Anak-anak mengalami perkembangan yang baik selama pembelajaran, dan permainan Engklak terbukti memberikan stimulasi fisik yang baik untuk optimalisasi perkembangan fisik motorik mereka. 



Berdasarkan dari hasil kajian jurnal yang dicermati penulis, terdapat berbagai efektifitas dari permainan tradisional dalam perkembangan motorik anak pra-sekolah. Bermain sebagai aktivitas yang berhubungan dengan diri anak secara utuh, pada saat bermain anak akan terpacu untuk melatih keterampilannya yang dapat mengarahkan perkembangan motorik, perkembangan sosial emosional perkembangan kognitif anak serta perkembangan bahasa anak (Kenanoğlu & Duran, 2021).  
Kegiatan bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak usia dini. Bermain itu akan mendorong anak untuk lebih kreatif, dimulai dari perkembangan emosi, kemudian mengarah pada kreativitas dalam bersosialisasi serta menunjung tinggi nilai budaya bangsa dengan berbagai macam permainan, salah satunya permainan tradisional (Rajaie et al., 2023). 
(Adi et al., 2020) Permainan tradisional terbukti dapat mengembangkan karakter anak seperti kejujuran, kesabaran sportivitas, kegigihan, kemandirian, percaya diri dan kerja sama. Dengan kegiatan permainan tradisional yang dimodifikasi dapat mengembangkan kakter anak usia dini. Adapun ragam permainan tradisional modifikasi untuk anak usia Kelompok Bermain (2-4 tahun) yaitu lingkaran binatang (mengembangkan dari permainan tradisional Jamuran), tanaman keliling (mengembangkan dari permainan tradisional Cublak-cublak suweng), sayuran (mengembangkan dari permainan tradisional Jamuran), lompat rintangan (mengembangkan dari permainan tradisional lompat tali). Permainan tradisional memiliki efek secara signifikan terhadap keterampilan motorik anak (Siswanto et al., 2022). 
Pada penelitian (Nanda et al., 2023) permainan tradisional seperti petak umpet dan lompat tali dapat mengembangkan perkembangan motorik kasar pada anak usia dini. Dalam pemberian permainan tradisional terhadap perkembangan motoric kasar anak dilihat ada perkembangan dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga dengan didukung oleh hasil uji T yang dilakukan. Sehingga disimpukan bahwa ada perbedaan perkembangan motoric kasar anak sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Maka terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemberian permainan tradisional terhadap perkembangan motoric kasar anak usia 5-6 tahun di TK-IT Nurul Izzah Pallangga. 
Pada penelitian (Anggraini et al., 2018) permainan tradisional lompat tali merupakan permaiann yang secar fisik akan menjadilan anak lebih kuat dan tangkas, gesit bergitu juga badan sehat dan bugar. Pada kegiatan permainan tradisional lompat tali ada perngaruh dan peningkatan sehingga mengoptimalkan seluruh motorik kasar pada anak usia dini. Pada penelitian (Desiana et al., 2022) permaian bathok jangkungan dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini. Hal ini terbukti banyak perubahan yang terjadi di saat pelaksaan pada siklus I dan siklus II meningkat dimana kemampuan fisik motorik kasar anak meningkat dari belum berkembang sampai berkembang. Melalui permainan Bathok Jangkungan anak merasa senang dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan didalam kelas maupun diluar kelas, sehingga kemampuan motorik anak dapat meningkat dengan baik
Pada penelitian (Wulandini et al., 2022) Pada saat anak diberikan stimulasi melalui permainan tradisional kucing-kucingan terdapat banyak anak yang mampu merubah arah posisi dengan cepat dan tepat. Kegiatan permainan tradisional kucing-kucingan merupakan permainan yang dapat menarik anak agar dapat memotivasi anak. Motorik kasar yang dilihat atau untuk dikembangkan yaitu aspek keseimbangan, kelincahan dan kecepatan (Cheraghi et al., 2022). Melalui kegiatan permainan tradisional kucing-kucingan dapat membantu menstimulasi perkembangan kemampuan motorik kasar karena anak melakukan secara langsung pengalaman tersebut. Permainan tradisional kucing- kucingan juga dapat membantu anak untuk melatih kecepatan, kelincahan dimana mereka dapat secara cepat merespon apa yang harus dilakukan dan membantu kemampuan lain yaitu keseimbangan dengan adanya modifikasi atau kreasi dalam permainan kucing-kucingan.
(Firmansyah et al., 2023) bahwa permainan tradisional bakiak berpengaruh pada perkembangan motorik anak yang mampu melatih anak dalam keseimbangan, berjalan, dan bekerja sama. Dengan adanya permainan bakiak ini membuat anak bergerak dan berpikir bagaimana cara bekerjasama supaya cepat mencapai garis akhir. Dalam permainan bakiak ini dapat terlihat adanya keseimbangan, koordinasi serta sinkronisasi antara strategi yang disusun oleh anak dan gerakan ekstermitas, sehingga kemampuan motorik kasar pada anak dapat berkembang. Permainan gerak adalah sarana utama untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani di taman kanak-kanak. Dalam permainan seperti itu, unsur gerak menjadi sangat penting dan permainan menjadi menarik bagi anak-anak, perkembangan tubuh yang seimbang, latihan fisik juga memperkuat kemauan, memupuk kesabaran, pengendalian diri, keberanian, inisiatif, ketekunan, disiplin, mengembangkan semangat kolektif dan rasa percaya diri (Lupu, 2017).

Simpulan 
Pendidikan anak usia dini merupakan upaya untuk membimbing, mendidik, dan mendorong anak untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan mereka. Dalam olahraga tradisional dapat diartikan sebagai suatu aktivitas fisik yang memiliki karakteristik permainan dan permainan ini diturunkan atau berasal dari nenek moyang bangsa Indonesia. Dengan beragamnya permainan tradisional mengarahkan anak dalam perkembangan baik secara fisik maupun secara mental, sosial dan emosi, tidak mudah menyerah, bereksplorasi, bereksperimen, dan menumbuhakan jiwa kepemimpinan. Selain itu permainan tradisional yang dilakukan oleh anak dapat menjadi kegiatan penting dan strategis yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan selurh potensi yang dimiliki anak secara keseluruhan. Permainan tradisinonal dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Hal ini didukung dengan banyak permainan tradisional yang menggunakan gerakan seluruh tubuh missal dengan berlari, melempar,dan melompat. Sehingga permainan tradisional cocok dilakukan untuk ank-anak guna untuk meningkatkan motorik kasar anak, selain untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dapat juga untuk meningkatkan kemampuan aspek yang lainnya. Berdasarkan pembahasan Ada beberapa permainan tradisional yang dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak antara lain: engklek, petak umpet, egrang, bakiak, lompat tali, dll
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